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KATA SAMBUTAN 


Industri perabot di Indonesia, baik untuk pasaran lokal maupun untuk ekspor, 
berkembang dengan amat cepat. 

Lembaga-lembaga desain dan interior tumbuh di mana-mana, ada yang berupa 
kursus, tetapi tidak sedikit yang mengambil bentuk sekolah tinggi, akademi atau 
institut. 

Sebagai akibat langsung, timbul kebutuhan akan buku pegangan mengenai desain 
perabot. Sayang, buku semacam itu dalam bahasa Indonesia masih amatterbatas. 

Pendidikan Industri Kayu Atas (PIKA) Semarang, tergerak untuk memberikan 
sumbangan dalam pengadaan buku desain. 

Maka ditulislah buku mengenai teknik desain yang benar oleh Saudara M. Gani 
Kristianto, Kepala Lembaga Pendidikan Desain Interior (LPDI) PIKA. 

Harapan kami buku ini dapat membantu mahasiswa dan lembaga desain dalam 
pendalaman masalah mendesain perabot dan mengurangi sikap asal comot atau 
jiplak. 

Terima kasih kepada penulis, Saudara M. Gani Kristianto, dan kepada Saudara 
Ignatius Susmadi yang mengoreksi bahasa. 

Kami berbahagia sekali bila langkah kecil buku ini segera disusul adanya pe- 
nyempurnaan dengan bantuan sumbang saran, pendapat serta kritik dari para 
pembaca. 


Semarang, Juli 1993 
Pimpinan Umum PIKA 


Br. P. Wiederkehr, SJ 


KATA PENGANTAR 


Seiring meningkatnya taraf hidup, meningkat pula citra lingkungan hidup. Kita 
melihat lingkungan seputar kita, berdiri dengan asri rumah-rumah idaman, berdiri 
% dengan megah pusat perkantoran, pusat perbelanjaan. 

Kesemuanya menarik para pakar di bidang masing-masing yang terkait dalam 
masalah perancangan. Keadaan menuntut keahlian. Cukup banyak didirikan lem- 
baga pendidikan untuk menunjang kebutuhan ini. 

Pendidikan sendiri membutuhkan sarana penunjang. Salah satunya adalah buku 
pengetahuan. Cukup banyak pula kita jumpai di pasaran buku-buku ini, hanya saja 
sebagian besar masih dalam bahasa asing, yang notabene masih belum dikuasai 
dengan baik. Dengan begitu, alih ilmu pengetahuan terhambat. 

Menyadari keadaan ini dan didorong niat membantu mengatasi keadaan di atas, 
kami mencoba menghadirkan buku ini, sehingga apa yang menjadi kebutuhan kha- 
layak banyak, dapat ditunjang mengiringi kemajuan yang tidak mungkin berhenti. 

Sumbangan kecil ini kami sadari masih banyak kekurangannya. Semua sumbang 
saran yang membangun demi kesempurnaan buku ini, kami terima dengan besar 
% hati. 

Selain itu, kami dengan tulus mengucapkan terima kasih kepada Bruder Paul 
Wiederkehr, SJ selaku Pimpinan Umum PIKA yang mendorong dan mendukung 
terealisasinya buku ini. Juga tak lupa kepada Sdr. Irmina Mariati dan semua yang 
terlibat dalam masalah teknis penyelesaian buku ini. 

Terakhir, semoga buku ini bermanfaat. Amin. 


Semarang, Juli 1993 
M. Gani Kristianto 
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DESAIN YANG BAIK DAN BENAR 


BAGAIMANA DESAIN 
YANG BAIK? 


Apakah kebaikan hasil rancangan/ 
desain hanya bergantung pada 
kesan luar? 

Atau masih ada hal lain yang perlu 
dipertimbangkan, misalnya, bahan, 
konstruksi dan sebagainya untuk 
menghasilkan desain yang baikdan 
benar? 


Ada beberapa hal yang perlu di- 
pertimbangkan dengan seksama 
secara menyeluruh supaya desain 
menjadi baik dan benar, yaitu: 

- tujuan pemakaian, 

- keinginan pemakai 

- fungsi perabot, 

- bentuk/kesan/penampilan luar, 

- bahan yang dipakai, 

- konstruksi, 

- cara pembuatan, 



FUNGSI BENTUK 
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Desain almari kayu ini, meskipun 
dikuatkan dengan pelat dan baut 
besi, tetap belum menghasilkan 
suatu desain yang berfungsi baik. 
Contoh ini menunjukkan kurangnya 
pengetahuan bahan (kayu). 

Pintu yang kecil kurang menunjang 
fungsi almari dengan baik. Tekno- 
logi kurang baik menjadi penye- 
babnya. Kayu pecah dan meleng- 
kung meskipun ditahan besi. Hal 
ini membuktikan adanya keku- 
rangpahaman tentang bahan. 



Prinsip Ilmu Bentuk 


1. Fungsi. 

2. Konstruksi. 

3. Proporsi. 



Fungsi menjadi dasar untuk mem- 
perlancar aktivitas. Perabot ada- 
lah penunjang. 
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Laci di atas, menutupi tem- Tempat letak di atas, laci 

pat letak di bawah. dapat terlihat semua biia 

dikehendaki. 

















Bentuk harus menunjukkan bahan. 
Ukuran kayu hendaknya besar dan 
- ukuran logam dapat kecil. Bahan 
formika harus menampilkan sifat 
bahannya. Kurang bijak penggu- 
naan formika dengan motif urat 
kayu atau marmer ( kejujuran ba- 
han). Tiap bahan berlaku sesuai 
keadaan yang ada pada bahan itu. 

Kejujuran konstruksi 

a. Rangka terbentuk dari batang- 
an-batangan kayu masif. 

b. Rangka (kesan) terbentuk dari 
selembar papan buatan yang 
dialur rangka. 

c. Lembaran dari sambungan- 
sambungan papan masif. 

d. Kesan bergaris dibentuk pada 
selembar papan buatan dengan 
alur. 




Sifat bahan yang ditampilkan se- 
cara jujurdan sesuai sifatnya, akan 
melahirkan bentuk-bentuk baru 
tersendiri yang beraneka ragam 
dan unik. 

Biarkanlah bahan tampil sesuai 
dengan kepribadiannya. Terlalu 
banyak intervensi ke dalam sifat 
bahan terasa kurang bertanggung 
jawab, dan menurunkan mutu de- 
sain. Misalnya, lembar plastik de- 
ngan motif serat kayu, merupakan 
suatu pemerkosaan atas sifat dan 
kepribadian bahan, baik plastik 
maupun (serat) kayunya. 

Saat orang melihat serat kayu, ter- 
pikir, terbayang data-data kesan 
seperti adanya kayu itu. Setelah 
mengetahui bahwa hal itu bukan 
kayu, timbul rasa tertipu. Selanjut- 
nya muncul penurunan penghar- 
gaan atas desain itu. 
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Kursi dengan bahan berukuran kecil perlu 
penguat. 



Rangkaian ”A” suatu konstruksi yang 
statis. 



Dengan teknik "laminating” papan 
buatan/kayu berkesan "luwes”. 



Teknologi penghubung memungkinkan 
desain industri. 
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Dalam perencanaan, tujuan desain 
, Iwus jelas dahulu. Makin jelas tu- 
juan desain, makin mudah langkah 
selanjutnya. Bahan harus sesuai 
dengan tujuan. Hal itu dicapai de- 
ngan memperhatikan hubungan- 
hubungan seperti: 

Bahan - Fungsi 
Misalnya: 
tahan bahan 
kimia: formika 
mudah dibersihkan 

Bahan - Bentuk/Reaksi 
Misalnya: 

bentuk lengkung: pipa, rotan 
modern: kaca, stainless Steel 

Bahan - Konstruksi 
Misalnya: 

dimensi besar: kayu lunak 

- beban 

dimensi kecil: logam 

- beban 

Dengan begini, desain akan mu- 
dah dipahami dan berkarakter. 
Jauhkan sikap asal comot atau 
menjiplak. 




PERKEMBANGAN DESAIN 


DESAIN LAMA - DESAIN BARU 

Desain harus berkembang secara 
wajar mengikuti perkembangan 
lingkungannya. Jadi untuk meng- 
hasilkan suatu desain baru, harus 
ada desain sebelumnya. Desain 
lama adalah hasil dari tradisi (tradisi 
ini dapat berupa bentuk, bahan, 
warna, konstruksi, cara pembuatan 
dan sebagainya). 




Desain baru merupakan kesatuan 
sesuatu unsur yang lama dengan 
unsuryang baru. Unsuryang lama 
dapat berupa: kebudayaan, era 
zaman, cara pengerjaan. Dan 
unsur baru merupakan perkem- 
bangannya. 


Jadi baiklah kalau pada desain 
suatu daerah tertentu, unsur-unsur 
dari daerah itu sendiri yang di- 
kembangkan. Bukan dengan men- 
contoh dari unsur /uardaerah yang 
dikembangkan. 






• * 
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Sumber-sumber baru dari zaman 
modern 

- Bentuk masyarakat dengan pola 
hidup barunya. 

- Situasi politik baru. 

- Bentuk produksi baru (industri). 

- Teknologi baru (hasil papan 
buatan kayu dilengkungkan). 

- Bahan-bahan baru: 

kaca, logam, bahan sintetik, 
plastik. 

- Arsitektur baru (Le Corbusier). 

- Informasi dari seluruh dunia 
(teknik, bahan dan sebagainya). 



CARA/POLA 


HIDUP BARU 



BAHAN-BAHAN 




SITUASI 

POLITIK 

BARU 


SUMBER 
DARI ERA 
MODERN 
(BARU) , 




TEKNOLOGI 


BARU 


INFORMASI 


DARI SELURUH 


DUNIA 


* Sumber-sumber 

lama/tradisi tradisional 

- Bahan (kayu). 

- Pengerjaan (peralatan) seder- 
hana. 

- Konstruksi (terpengaruh alat). 

- Fungsi yang diutamakan secara 
sederhana. 



% 
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DESAIN DAN UNSUR 
KEINDAHANNYA 


Contoh desain ujung tombak za- 
man batu, merupakan contoh suatu 
desain yang dihasilkan dari kon- 
struksi pembuatan. 

Hal ini sekaligus menunjukkan hu- 
bungan perkembangan antara 
manusia dan bentuk. Manusia dan 
budaya berkembang sejalan. 




Pada mulanya, untuk memper- 
tahankan hidupnya, manusia ber- 
buru. la ternyata memerlukan alat 
bantu. Teknologi yang ada saat itu 
hanya dapat mengolah dengan 
batu. Lahirlah desain ujung tombak 
yang semata-mata berfungsi untuk 
berburu. 





Pada perjalanan hidupnya, setelah 
berburu, manusia mulai menikmati 
kehidupannya. Mulai muncul orna- 
men-ornamen ukiran sederhana/ 
primitif pada perlengkapan-per- 
lengkapan yang dipakai (memper- 
indah). Perkembangan terjadi ber- 
samaan pada bidang musik, tarian 
dan warna. 

Desain Athena merupakan puncak 
desain kultur (Phytagoras dan Pla- 
to), sehingga sampai saat ini selalu 
dipakai sebagai dasar desain. 
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DESAIN DAN TEKNOLOGI 


Perkembangan desain yang 
mengakar kuat harus lewat tahap- 
an yang wajar, tanpa ti\-loncat-kar\ 
melewati tahapan yang semesti- 
nya dilewati. Mulai dari yang se- 
derhana, yang ada, sebaiknya terus 
dikembangkan. 


% ^ 


BEBERAPA 

WAKTU 
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Sebagai contoh perkembangan 
desain di Eropa. Pada era Gotik. 
Diawali dengan perkembangan 
membaik lalu bertahan beberapa 
waktu selanjutnya menurun ber- 
ikutnya naik lagi. Begitulah per- 
kembangan desain. Jadi adanya 
perkembangan positif pada cara 
hidup dan teknik adalah tanda po- 
sitif di bidang desain (yang meng- 
akar). Selanjutnya stagnasi bilatak 
ada perubahan. Dan tanda negatif 
bila tak ada perkembangan dan 
hanya merupakan pengulangan- 
pengulangan masa lalu. 



Dinding Romanik 
yang tertutup di- 
buat lubang pada 
masa Gotik untuk 
penerangan. Tek- 
nologi sudah me- 
mungkinkan. 



Dengan perkem- Pengulangan yang 

bangan teknologi. berlebihan. 

Lebih diperindah 
(perkembangan 
terbaik). 


DESAIN 

DAN MASYARAKATNYA 

Sering dijumpai desain yang di- 
pakai pada sekelompok masya- 
rakat, misalnya bangsawan, go- 
longan elite, kemudian diikuti 
kelompok masyarakat yang lain. 
Hal ini sampai sekarang masih 
berlaku. 

Rasanya desain ikutterkotak-kotak 
oleh pembagian/sistem yang ada 
pada masyarakatnya. 


PEJABAT / 
BANGSAWAN 


INTELEK 


PEKERJA 


- STATUS 
■ -KEKAYAAN 
o REPRESENTATIF 


• 'ERPANDANG 
- , ’ • MENGARAH KE ATAS 


- SEDERHANA 



.£ 
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MANUSIA - ERA - KARYA 


n Gaya Kubisme 

Gaya dengan penonjolan bentuk 
kubus, sehingga berkesan keras. 
Hal ini merupakan suatu perwu- 
judan dari zaman itu yang serba 
rasional karena situasi politik (di 
Eropa). 


Gaya dengan penonjolan penam- 
pilan suatu desain unit/modul. 

Hal ini suatu reaksi dari situasi 
cara hidup saat itu di mana kota- 
kota dilanda industrialisasi. Orang- 
orang sering pindah tempat (urba- 
nisasi). Ongkos hidup yang tinggi. 
Ruang-ruang hidup yang sempit. 
Warna-warna yang dipakai untuk 
memperluas ruang. 




r 


Pelapisan dinding dengan papan 
kayu dengan sambungan secara 
alami menurut bentuk pohon yang 
ada. Pada era ini bahan-bahan 
alami ditonjolkan. Orang mulai 
bosan dari reaksi bahan-bahan 
industri yang mati monoton. 


Bentuk-bentuk perabot kayu 
dipengaruhi bahan logam yang 
kilap bundar. 

Orang-orang saat ini dengan 
ekonomi yang sudah stabil me- 
nambahkan sesuatu yang lebih. 
Supaya berkesan representatif 
berstatus baik. 
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FAKTOR-FAKTOR DASAR DALAM MENDESAIN 


PRINSIP ILMU BENTUK 


* Tritunggal prinsip ilmu bentuk: 

1. Fungsi. 

2. Konstruksi. 

3. Proporsi. 

Ketiganya perlu diperhatikan se- 
cara terpadu. 



Gelas segitiga terbalik, fungsional 
kurang baik. 

Isi, berat di atas, bawah tidak stabil. 
Gelas kedua fungsional baik. 




Kursi kiri dengan ukuran sebesar 
pipa logam dari bahan kayu. Kon- 
struksi tidak mendukung. 

Kursi kanan bahan pipa logam. 
Bentuk dan konstruksi memung- 
kinkan. 




Poci kiri fungsional dan kokoh tetapi 
kurang menarik. 

Poci kanan sebaliknya. 





13 



FUNGSI 


Supaya fungsi tercapai secara 
maksimal perlu diperhatikan: 

- norma tubuh manusia, 

- norma penanganan, 

- norma benda, 

- norma industri, 

- pemanfaatan ruang, 

Perabot merupakan sarana pe- 
nunjang aktivitas. 


Norma tubuh manusia. 
Ukuran-ukuran perabot harus di- 
dasarkan pada ukuran tubuh ma- 
nusia pemakai. 



Norma 

— 

tubuh manusia 


i 

i 

1 Norma 

j 

penanganan 


1 ^ u ■ L~ 

renda 


= \crnc 

mr^stn 



rctan ruang 




Norma penanganan. 

Hal-hal praktis yang berhubungan 
dengan saat perabot dipakai, mi- 
salnya: tinggi laci - pandangan ke 
dalam laci, 

jenis barang pada bidang letak atau 
dalam laci. 




* 


% 


Norma benda. 

Ukuran-ukuran benda yang akan 
disimpan dalam perabot. 


Ukuran-ukuran benda yang akan 
disimpan dan berhubungan de- 
ngan perabot yang sudah mempu- 
nyai ukuran standar industri. 


Pemanfaatan ruang. 
Ukuran-ukuran benda diperhatikan 
sehingga ruang pakai benar-benar 
maksimal. Hemat bahan perabot, 
tempat dan sebagainya. 


o 
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KONSTRUKSI 

Konstruksi mempengaruhi pera- 
bot lewat kekuatan konstruksi itu 
sendiri serta mempengaruhi pe- 
nampilan perabot. 


. . f 

i 

KETENTUAN KONSTRUKSI 



* 

KONSTRUKSI 






PENGARUH KONSTRUKSI 

PADA BENTUK 


Ketentuan konstruksi: 
Ketentuan-ketentuan yang ber- 
hubungan dengan konstruksi, mi- 
salnya: 

sifat bahan, ukuran bahan, pele- 
takan bahan dan sebagainya yang 
berhubungan dengan kekuatan, 
sebagai pendukung fungsi. 
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Pengaruh konstruksi pada ben- 
tuk (suatu contoh). 


Dapat lewat 3 bagian dasar pe- 
rabot: 

- gaya perabot, 

- konstruksi kaki, 

- konstruksi pintu. 



Gaya perabot yaitu: 

1. gaya papan, 

2. gaya rangka, 

3. gaya kubus. 



* Konstruksi kaki yaitu: 

1. konstruksi kaki kerangka ba- 
wah, 

2. konstruksi kaki kerangka sam- 

Ping, 

3. konstruksi kaki kerangka muka. 




Konstruksi pintu yaitu: 

1. konstruksi pintu papan, 

2. konstruksi pintu panel, 

3. konstruksi pintu lembaran/ 
papan buatan. 





» / 
i'v 
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Perpustakaan Nasional 
Propinsi laws Tmrjr 
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PENGETAHUAN KOMPOSISI - 
PROPORSI/ ESTETIKA 

Suatu perbandingan ukuran yang 
indah, dapat diwujudkan lewat: 

- sistem modular (Le Corbusier), 

- sistem potongan kencana. 

Modular (Le Corbusier) 

Pembagian ukuran yang ada pada 
tubuh manusia sebagai dasar 
semua ukuran benda dan ruang. 


Lajur biru 

226, 140, 86, 53, 33, 20, 13, 

Lajur merah 

183, 113, 70, 43, 27, 16 

Semua langkah sesuai dengan 
ukuran dalam potongan kencana. 


II ! Kcdular i Cortiusier } 

I — — * 

[PROPORSI — Ij 

' Po'cngcn Kencana 



Menurut Le Corbusier 
27 Tinggi jongkok 
43 Tinggi dudukan 
70 Tinggi meja 
86 Tinggi bidang kerja 
113 Tinggi mimbar 
140 Tinggi bawah jendela untuk 
gedung bertingkat 
183 Tinggi kepala 
226 Tinggi ruang 
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Potongan Kencana 

* Pembagian ukuran yang ada pada 
alam (tumbuhan-tumbuhan dan 
sebagainya) sebagai dasar pem- 
bagian ukuran (Leonardoda Vinci). 


Potongan kencana 
dalam bidang segilima. 


Cara pembagian 

suatu garis lurus menurut potongan 
kencana. 


Potongan kencana dalam 

segi empat 

dan 

perabot almari. 


% 
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Pengaruh proporsi pada bentuk 
dapat dilihat, misalnya pada: 
bidang segi empat, bidang bujur 
sangkar dan segi empat potongan 
kencana dikatakan tanpa tegangan 
oleh karena perbandingan ukuran 
elemen pembentuk segi empat 
tidak ada yang berlebihan atau 
mendominasi (harmoni). Sebalik- 
nya yang lain. Begitu pula bidang 
bundar. 



Proporsi dalam pembagian bidang,, 
misalnya: 

- jarak, 

- permukaan almari atau pelapis 
dinding, 

- profil. 


Jarak 

Pembagian dengan raster 
Pengulangan ukuran mengha- 
silkan suatu irama. 


Permukaan almari 


Profil 

(Untuk profil yang baik dan benar, 
lihat fungsi dekor) 
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PENGETAHUAN KOMPOSISI - 
PROPORSI/ESTETIKA 


DASAR PENGETAHUAN 


Supaya pengetahuan, komposisi, 
dapat lebih dipahami baiklah kalau 
dasarnya terlebih dahulu dipahami, 
yaitu: 

- reaksi garis, bidang dan bentuk, 

- reaksi besar-kecil, 

- susunan, 

- irama, 

- keseimbangan, 

- warna. 



Garis 

* 

Sebagai elemen dasardari bidang. 
Untuk membentuk atau mengko- 
reksi. 

Macamnya: 

- garis horizontal, 

- garis vertikal, 

- garis diagonal, 

- garis patah, 

- garis lengkung. 

Sifat/reaksi garis 

Garis horizontal: 

- melebar, 

- dingin, 

- keras, 

- lugas, 

- tenang, 

- erat dengan bumi. 
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Garis vertikal: 

- aktif, 

- mengarah ke atas, 

- keras. 


Garis diagonal: 

- aktif, 

- dinamis, 

- hidup, 

- tidak tenang, 

- ramai. 

Garis patah: 

- keras sekali, 

- tidak organis, 

- kaku. 

Garis lengkung: 

- lembut, 

- lunak, 

- lemah-gemulai. 


Sifat/reaksi bidang 

Bujur sangkar: 

- keras pada 4 sudutnya, 

- tanpa arah, 

- netral, 

- diam tak bergerak, 

- tenang. 

Persegi panjang: 

- mengarah pada arah panjang- 
nya, 

- menyempit pada arah lebarnya. 
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Segitiga: 

- mengarah pada 3 sudut tajam- 
% nya, 

- keras. 


Lingkaran: 

- tanpa arah, 

- merangkum, 

- tertutup, 

- tenang. 


Besar - Kecil 

Besar Kecil 

- mendekat - menjauh 

% - berat - ringan 



Susunan 

1 . Susunan tak teratur, sulit dipa- 
hami 

2. Susunan teratur 

3. Susunan berbentuk 
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1. Susunan tak jelas 

2. Susunan jelas 

3. Susunan tak jelas 

4. Sususan jelas 

Bagian-bagiannya (atas, tengah, 
bawah) 

I 1 2 3 4 
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Susunan almari dinding tak jelas 


i 



2. Susunan almari dinding jelas. 
Garis-garis pembagian memu- 
dahkan pemahaman susunan. 



Irama 

Bentuk yang sama ber -ulang-ulang 
tanpa irama. 

Monoton, menimbulkan reaksi 
membosankan. 



Irama menghidupkan suatu su- 
sunan. 

Lewat: jarak, bentuk, arah, warna 
dan sebagainya. 


1. Raster sederhana 

2. Raster berirama 

3. Raster berirama asimetris 

4. Raster ritmis bebas 
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Keseimbangan 

* Untuk pemeriksaan akhir suatu 
komposisi. 

Baik kalau ada keseimbangan 
(optis - lewat kesan pandang). 

1 . Satu besar dengan satu kecif, 
terasa tak imbang. 

2. Satu besar dengan tiga kecil, 
terasa ada keseimbangan. 


Warna 


Dasar reaksi warna ialah warna 
* gelap dan terang. 


warna gelap warna terang 


- memper- - memperluas 

sempit 

- berat - ringan 

- menjauh - mendekat 

- tidak - menonjol 

menonjol 



% 


25 







Bahan 


Reaksi bahan pada bahan masing- 
masing berkaraktersendiri-sendiri. 
Besar bahan dan mutu bahan 
mempengaruhi suatu komposisi. 
Perlu diatur supaya ada keseim- 
bangan. Bahan gilap yang kecil 
akan seimbang dengan dengan 
bahan besar yang buram (besar). 
Kilauan batu permata akan se- 
banding (mutunya) dengan kain 
laken. 




REAKSI POLA ELEMEN DASAR 

* Pengetahuan tentang reaksi pola 
elemen dasar benda, misalnya 
garis, bidang dan sebagainya. Pola 
itu sendiri dapat berupa jarak, arah, 
besar kecil, letak, susunan bentuk 
atau gabungan kemungkinan-ke- 
mungkinan ini. 


Garis 


kesan mengikat 


elemen dasar i 

Jarak 

1 . Berjarak sama 
♦ 2. Berjarak tidak sama 


Arah 

1 . Arah sama 

2. Arah tak sama 



Bentuk 

1 . Bentuk sama 

2. Bentuk tak sama 



Ukuran/besar kecil 

1 . Ukuran sama 

2. Ukuran tak sama 


Letak 

1 . Letak sama 

2. Letak tak sama 


kesan tegangan 


2 
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1 


2 

Susunan 

1 . Susunan teratur 

2. Susunan tak teratur 

. Ili^ felk. 


,lk. .. 


Gabungan 

1 . Bentuk, jarak, ukuran, letak sa- 
ma, susunan deret 

2. Jarak, ukuran, letak tak sama, 
susunan mengelompok. 



Bidang 


ada hubungan 


ccg + egangan 


1 . Bujur sangkar dan segi empat 
mempunyai garis dasar sama 
tegak dan datar. 

2. Segitiga berlawanan dengan 
segiempat pada garis diagonal. 



1. Bujur sangkar dan lingkaran 
mempunyai unsur reaksi sama 

diam. 

2. Segiempat memanjang ber- 
unsur reaksi gerak ke arah pan- 
jangnya. 
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1. Segiempat memanjang dan 
oval mempunyai unsur reaksi 
sama: bergerak ke arah pan- 
jang. 

2. Oval bergerak berlawanan 
dengan bujur sangkar yang 
diam. 


1. Arah gerak sama. 

2. Arah gerak tak sama. 

3. Arah gerak tak sama. 


1. Irama dengan ukuran besar 
yang merata sebanding. 


1. Irama merata dengan ukuran 
kecil yang sebanding. 

2. Tegangan oleh besar kecil yang 
kuat. 
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1. 

2 . 

3. 


i 


Bidang terbagi oleh lebar lajur 
sama. 

Berkesan ritmis dengan lebar 
lajur tak sama. 

Berkesan ritmis dengan lebar 
lajur tak sama. 



1. Bujursangkardasarkesamaan. 

2. Berirama dengan bujursangkar 
dan segi empat serta warna. 

3. Berirama lebih kuat lewat besar 
kecil dan warna. 
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1 . Arah yang sama. 

2. Arah dan besar kecil yang ber- 
lainan. 


1 . Bentuk dan besar yang sama. 

2. Besar kecil dan susunan yang 
tak sama. 

1 . Bentuk dan susunan yang ter- 
atur. 

2. Bentuk dan susunan yang tak 
sama dan tak teratur. 



i 
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Pemakaian pengetahuan 
komposisi pada permukaan 
perabot (pintu) 

Pintu rangka 

1 . Panel pintu segi empat tegak 

2. Panel pintu bujur sangkar 




3. Dengan bingkai sebagai kelam 

4. Dengan bingkai lebih lebar dari 
tonggak 



I 

J 1 
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Pintu panel bergaris 


1 . Panel horizontal 


2. Panel vertikal 




: I 
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3. Dengan bingkai sebagai kelam 
dan panel bergaris 

4. Dengan 2 tonggak pembatas 


5. Dengan 3 tonggak pembatas 

6. Dengan 5 tonggak pembatas 


Pintu lembaran 


I 1 j : | 

! . 1 i ! I 
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* 1 ■ Dengan finir horizontal 

2 . Dengan finir vertikal 
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Peletakan susunan laci 


1. simetri 

2. asimetri 

3. asimetri 

4. berderet 
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Pemakaian pengetahuan 
komposisi pada almari dalam 
tembok 


1. Dengan pembagian yang mem- 
perkuat arah vertikal. 


2. Dengan pembagian yang mem- 
perkuat arah horizontal. 


3. Pembagian memperkuat rang- 
ka horizontal dan vertikal. 
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4. Bagian depan rata dengan pe- 
nekanan pada elemen batas 
horizontal (alur bayangan) 



5. Bagian depan rata dengan 
tekanan pada letak susunan laci 
asimetri. 


6. Bagian depan rata dengan te- 
kanan pada pintu masuk ruang. 



Pemakaian pengetahuan 
komposisi pada perabot dinding 


1. Pembagian dengan susunan 
arah horizontal dengan tingkap. 

2. Tanpa tingkap. 
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3. Pembagian dengan susunan 
arah horizontal asimetris. 


4. Pembagian dengan mema- 
sukkan unsur bidang vertikal. 

5. Penekanan ke arah vertikal 
yang meningkat. 

6. Pembagian dengan susunan 
arah vertikal. 

7. Penekanan ke arah vertikal 
dengan tiang atau papan 
samping. 

8. Pembagian bebas dan ringan. 

9. Pembagian dengan pola 2 
ukuran. 

10. Pembagian dengan pola me- 
nyebar. 
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KESESATAN OPTIK 


* APA KESESATAN OPTIK ITU? 

Kesesatan optik ialah pemahaman 
yang keliru disebabkan oleh 
pengaruh reaksi elemen dasar 
bentuk (garis, bidang, warna dan 
sebagainya) melalui pandangan 
mata. 

1. Garis yang benar-benar sejajar 
terbelokkan oleh coretan-co- 
retan. 

2 & 3. Sudut bujursangkar yang 
siku terubah oleh garis-garis 
lengkung. 


1. Melalui warna, ukuran kotak 
yang sama akan menjadi lebih 

kecil. 

2. Melalui warna, ukuran kotak 
yang sama menjadi lebih besar. 

1 & 2. Kotak berukuran sama akan 
diubah secara optik oleh garis- 
garis dominan yang ada di da- 
lamnya. 

Bereaksi menyempitpada salah 
satu sisi dan memanjang pada 
sisi yang lain sesuai dengan 
kesan arah garis dominan. 
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Sebagai pemeriksa untuk meng- 
adakan perbaikan-perbaikan yang 
perlu pada suatu desain bukan 
hanya pada hasil gambar, melain- 
kan pada hasil jadi akhir (perlu 
diperhatikan: gambar bisa bagus 
tetapi hasil berkurang, karena pe- 
ngaruh kesesatan optik. 


Pengaruh pembelokan. 


Pada desain kursi. 

1 . Desain pertama kaki belakang 
bawah terasa masuk secara 
optik. 


2. Dengan pengetahuan kesesat- 
an optik, dilakukan perbaikan. 







* 


Pada desain suatu dinding ruang. 

1. Ukuran suatu dinding ruang 
akan terubah, misalnya oleh 
pengaruh kesan arah bidang 
pintu. 

2. Ukuran suatu dinding ruang 
akan terubah, misalnya oleh 
pengaruh kesan arah almari. 


Pada desain ruang. 





1. Pada koridor yang panjang, 
kesan panjang makin tidak te- 
rasa panjang. 

2. Pada koridor panjang diadakan 
pemendekan. 


KESESATAN OPTIS PADA 
PERABOT 

Pengaruh arah serat kayu (masif 
atau finir) akan bereaksi seperti 
garis. 


Pada pembagian pintu untukalmari 
melebar. 

Kesan lebar yang berlebihan, ter- 
kurangkan oleh arah bidang pintu. 
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Pengaruh ketinggian memandang 
atau sudut pandang. 

Pemasangan pegangan pintu yang 
pada gambar terencana bagus (di 
tengah) akan berubah. Bagian ba- 
wah lebih pendek oleh ketinggian 
memandang. 

Begitu pula lebar kayu yang ter- 
pakai. Supaya sesuai dengan ren- 
cana, perlu perbedaan ukuran kare 
na letaknya. 


Pengaruh sudut pandang pada 
lebar bingkai perabot rendah. 


Pengaruh sudut pandang pada titik 
pusat pegangan perabot. 
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1 . Pada laci tersusun 

* 2. Pada laci berderet 

Perhatikan: pengaruh suatu 
kumpulan bidang akan menim- 
bulkan kesan dominan yang 
akan menjadi suara/warna 
utama perabot. 

Pengaruh sudut pandang miring 
pada bidang horisontal dan vertikal. 
Kalau dalam rencana, suatu pe- 
rabot bagus bila ukurannya sama, 
maka agar hasil jadinya sesuai de- 
ngan rencana (yang bagus kalau 
sama), perlu unsur-unsur dibuat 
lebih besar pada bidang horizontal. 


Pengaruh pada ketebalan bahan 
secara optik. 

Tebal bahan yang sama dengan 
panjang berbeda. Pada yang lebih 
panjang, tebal optik lebih kecil. 
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Pengaruh gaya statik optik. - 
Ketebalan pada bagian vertikal. 
Koreksi pada bagian horizontal. 
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KESALAHAN PADA PENYAM- 
PAIAN MELALUI GAMBAR 


Kaki meja miring 

direncanakan kemiringan sebesar 
a melalui pandangan mata pada 
gambar. 

Tetapi bila telah jadi, yang terlihat 
adalah kemiringan akan berubah 
selebar a'. 


Seperti gambar di bawahnya, hasil 
jadi akhir tidak sesuai dengan ren- 
cana. Maka bentuk koreksi perlu 
dengan memeriksa lewat kemi- 
ringan tampak atas (gambar meja) 
periksa hasil a' baik tidaknya me- 
lalui pandangan lagi. 

Begitu seterusnya. 
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Pada kaki lengkung. 

Perlu diperiksa lebar lengkung 
rencana melalui gambar pandang- 
an atas. 

a’ adalah besar lengkungan hasil 
pandangan pada benda jadi. 
Maka coba gambar ulang bentuk 
lengkungan dengan lebar a' (pan- 
dangan hasil jadi). Bila lengkungan 
terlalu besar perlu ada perbaikan 
(dikecilkan). 



KEMUNGKINAN MEMBENTUK 
DARI KONSTRUKSI 


Dapat melalui: 

- gaya, 

- kaki, 

- pintu. 
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GAYA PERABOT 


* Gaya Papan 

Lembaran papan masif yang men- 
dominasi perabot. 


Gaya rangka 

Bentuk-bentuk rangka yang men- 
jadi suara utama. 


Gaya Tiang (kaki) 

Kaki ditonjolkan dengan pema- 
sangan dari bawah sampai atas; 
juga dengan warna. 


Gaya Kubus 

Kotak/bentuk dasar kubus diton- 
jolkan sehingga menjadi warna 
dasar dan utama dari perabot. 
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KA K I 


Permainan elemen kaki. 


Almari dengan penyangga rangka 
kaki miring yang masuk ke dalam 
dari sisi almari. 


Almari dengan penyangga rangka 
kaki miring hanya pada bagian 
dalam. Rangka masuk dari sisi 
almari. 


Almari dengan penyangga rangka 
kaki miring hanya pada bagian 
dalam saja. Rangka rata dengan 
sisi almari. 



Almari d 
kaki Iuri 


Almari 
beruku 
rabot k 


Almari 

beruki 

kotak 

pakan 
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Almari dengan penyangga rangka 
kaki lurus rata dengan sisi almari. 


Almari dengan kaki penyangga 
berukuran kecil. Menonjolkan pe- 
rabot kotak. 



Almari dengan kaki penyangga 
berukuran kecil yang rata dengan 
kotak almari, seakan-akan meru- 
pakan perpanjangan kotak almari. 





Kaki rangka rata dengan perabot. 


Kaki rangka masuk pada bagian 
samping. 


Kaki rangka persegi empat dengan 
sisi lebar pada bagian samping 
serta masuk ke dalam. 


Kaki rangka persegi empat dengan 
sisi lebar pada bagian samping 
serta terpasang di luar kotak pe- 
rabot. 
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Kaki rangka U pada bagian muka 
perabot masuk ke dalam. 



Kaki tiang. 


Kaki tiang dengan kaki segi empat, 
bagian lebar di bagian muka pe- 
rabot. 



* 
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Kaki rangka L/terbalik dengan sisi 
lebar kayu di bagian muka perabot. 


Kaki rangka U terbalik dengan sisi 
lebar kayu di bagian samping pe- 
rabot. 


Kaki rangka U terbalik dengan sisi 
lebar kayu di bagian muka perabot. 
Rangka U pada sisi panjang pe- 
rabot. 
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PINTU 


' Pintu dapat melalui: 

- konstruksi pintu, 

- letak pintu. 

Konstruksi pintu: 

- konstruksi papan masif, 

- konstruksi panil bergaris, 

- konstruksi rangka, 

- konstruksi papan lembaran finir. 


Konstruksi papan masif: 

1 . dengan kelam tersembunyi, 

2. dengan kelam sebagai bingkai. 


Konstruksi panel bergaris: 

1 . panil bergaris tegak, 

2. panil bergaris dengan bingkai, 


Konstruksi rangka: 

1 . dengan panel bergaris, 

2. dengan panel bersponing. 
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Konstruksi papan lembaran de- 
ngan finir: 

1 . dengan finir horisontal, 

2. dengan finir pola bata. 


Konstruksi papan masif: 

1 . pintu masif dengan kelam ter- 
sembunyi, 

2. pintu masif dengan kelam tam- 
pak, 

3. pintu masif dengan kelam se- 
bagai bingkai. 

Konstruksi panel bergaris: 

1. dengan panel tegak lebar dan 
sama ukurannya, 

2. dengan panel tegak lebar tak 
sama, 

3. dengan panel tegak dan bingkai 
sebagai klam, 

4. dengan panel datar, 

5. dengan panel selang-seling. 
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2. dengan finir datar, 


3. dengan finir sambung meman- 
jang, 

4. dengan finirsambung melebar, 

5. dengan finir sambung perem- 
pat, 3 

6. dengan finir sambung berpa- 
sangan, 

7. dengan finirsambung berderet. 


6 
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Penutupan sisi tebal lembaran: 

1. penutup sisi tebal tersembunyi, 

2. penutup sisi tebal tampak, 

3. pertemuan sudut penutup sisi 
tebal verstek, 

4. pertemuan sudut penutup sisi 
tebal biasa, 


Posisi pintu: 


pintu terpasang rata dengan kaki/ 
/angka perabot, 


pintu terpasang masuk, terbentuk 
rangka, 
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pintu terpasang keluar (dengan 
sponing), 


+ 


pintu terpasang seluruhnya di luar, 
menutup rangka perabot. 


KECENDERUNGAN MODE 

% Gaya daerah khas 
Nasional 
Romantis 

Menonjolkan bahan 


Gaya penonjolan konstruksi 
Menonjolkan konstruksi 
Menonjolkan bahan 



53 


Gaya kubus 

Menonjolkan bidang-bidang se- 
derhana 


1980 Gaya lengkung 
Pengaruh bentuk dari bahan logam 
plastik 
garis halus 
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DEKOR PADA PENAMPILAN 
PERABOT 


Dekor yang baik: 

- menonjolkan bagian-bagian, 

- bentuk-bentuk perabot, 

- dekor-dekor dengan bentuk- 
bentuk stilir sederhana. 

Dapat melalui: 

- keindahan konstruksi, 

- gambar/pola, 

- warna, 

- macam perlengkapan, 

- macam bahan, 

- macam profil. 

Keindahan konstruksi. 

* 1 . Dengan alur-alur panel lebar. 

2. Dengan panel bergaris tipis. 

3. Dengan pembedaan lebar pa- 
nel. 

4. Dengan panel berprofil. 

5. Dengan variasi rangka. 

6. Dengan variasi rangka. 

7. Dengan dekor takik. 

8. Dengan dekor takik. 

9. Dengan dekor sponing. 



* 
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Keindahan konstruksi 

Sambungan-sambungan yang 
dipakai. 

1. Sambungan tepi (tersembunyi). 

2. Pen tembus sebagai dekor. 




a 


3. Garis sambung sebagai dekor. 

4. Pen bulat tembus sebagai 
dekor. 

5. Sambungan pen terbuka se- 
bagai dekor. 

6. Pen kaki meja bulat dengan baji 
sebagai dekor. 
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kemungkinan pemakaian 

DEKOR 


Gambar/pola 

Dengan gambar-gambar dekoratif 

finir yang diatur. 

Teksturkayu, pola serat, arah serat. 
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Dengan dekor sayatan. 




< 3 > 4 !> <MM> 


MMNMM 





Dengan warna. 
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Dengan profil. 
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NORMA 

' NORMA UMUM 

Ketentuan-ketentuan norma ana- 
tomi, penanganan yang banyak 
berkaitan dengan fungsi dan pe- 
makaian perabot dalam mendu- 
kung aktivitas, perlu diperhatikan, 
supaya tujuan-tujuan perabot se- 
bagai penunjang aktivitas benar- 
benar berfungsi dengan baik. 

Norma dimensi dan ruang yang 
diperlukan. 
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Norma ukuran gerak ini digunakan 
untuk memberikan batas-batas 
minimal yang diperlukan dalam 
aktivitas sehingga prinsip peman- 
faatan ruang bisa terpenuhi. Ruang 
yang kecil, tetapi berfungsi maksi- 
mal. Situasi macam inilah yang 
diperlukan oleh tuntutan jaminan. 


1. Tinggi pelayanan maksimum 
sikap berdiri. 

2. Tinggi pelayanan minimum 
sikap berdiri. 



i 


2 


1. Tinggi pelayanan maksimum 
sikap duduk. 

2. Tinggi pelayanan minimum 
sikap duduk. 

I 1 2 



1 . Kursi kantor 

2. Kursi makan 


1 . Kursi santai 
Kursi minum 

2. Kursi istirahat 
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700 - 7 20 



NORMA TINGGI 


Tinggi duduk minimal 
Tinggi kursi santai/tunggu 
Tinggi duduk normal 
Tinggi meja santai 
Tinggi meja ketik 
Tinggi meja normal 
Tinggi bekerja berdiri 


Tinggi meja bar/mimbar 
Tinggi almari dinding, almari laborat 


Tinggi letak tundan 


Tinggi ruang minimal 









? 


NORMA MENURUT 
LE CORBUSIER 




Ukuran-ukuran perabot menurut Le 
Corbusier supaya serasi dan fung- 
sional dengan sistem modular. 







- Benda 


- Perabot 

Ruang-ruang yang ada 

- R. tamu/keluarga 

- R. makan/dapur 

- R. kerja 

- R. tidur 

RUANG TAMU/KELUARGA 
Norma benda 

Untuk merancang perabot/mebel 
ruang tamu dengan pemanfaatan 
ruang secara maksimal, diperlukan 
ukuran-ukuran benda yang akan 
^ dimasukkan ke ruang itu. Hal ini 
akan menghemat pemakaian ba- 
han, membuat harga terjangkau, 
memberi fungsi maksimal. 


100 
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Ukuran-ukuran buku, majalah di- 
perlukan untuk perancangan al- 
mari/rak buku bacaan di ruang 
tamu. Perlu diperhatikan bahan 
penyangga buku serta ukuran te- 
balnya, sesuai dengan berat buku. 
Perlu juga diperhatikan stabilitas 
perabot dengan isi yang berat. 



JENIS 

UKURAN 

mm 

Lebar 

a 

b 

ppn letak 

Buku saku 

120 

180 

140 

Literatur/ 

hiburan 

150 

220 

180 

Buku pegangan/ 
kamus 

1 90-200 

250 

220-250 

Album 

250 

290 

250-260 

Buku seni 

300 

370 

320 


i 3 1 20 

-f-ILO 320 — f - 


1 900 . ♦ 

mDX!murn 

Papan letak 


< 4 . 


v 
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Norma perabot 

Perabot tunggal 


Rak buku dengan bermacam-ma- 
cam ukuran lebar papan letak: 

a. dengan penyangga tundan ka 
wat baja, 


b. dengan rel. 








1 . Kursi tamu 

Tinggi dudukan + dalam du- 
dukan = 880 - 900 mm 


2. Kursi kerja ringan 


3. Kursi baca 


4. Tinggi dan bentuk meja tamu 


5. Tinggi meja kerja ringan/tulis 











1100 - 1300 





RUANG MAKAN 


Norma benda 

Untuk merancang perabot dapur 
atau ruang makan, diperlukan 
ukuran-ukuran barang yang akan 
digunakan. Perhatikan juga berat 
isi, sehubungan dengan pemeliha- 
raan bahan dan penentuan tebal 
penyangga serta stabilitas perabot. 
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Norma Perabot 

* Kursi 

Kursi makan yang bersandaran 
tangan. Supaya kursi dapat men- 
dekat ke meja makan, tinggi san- 
daran tangan atau panjangnya 
perlu diperhatikan. 

Tinggi sandaran tangan sebaiknya 
di bawah bingkai meja atau pan- 
jangnya dikurangi. 



Norma sandaran punggung. 
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4-00 - 50 0 


Jarak a = 

kurang lebih 300 mm, 
supaya ketinggian meja cukup dan 
kaki leluasa bergerak. 


Kemungkinan bentuk dan ukuran 












Kemungkinan konstruksi kaki 

1 . Dengan gaya rangka biasa 

2. Dengan gaya papan 

3. Dengan gaya tiang atau kotak/ 
boks 


Kemungkinan penambahan daun 
meja 

Bagian yang terarsir, adalah bagian 
penambahan. 
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RUANG KERJA/MENULIS/ 
KANTOR 

Norma benda 


Norma kertas: 


A4 

A 7 

A6 

A 5 

A3 


AO 

840 * 1190 

Al 

840 x 594 

A2 

420 x 594 

A3 

420 x 297 

A4 

210 x 297 

AS 

210 x. 148 

A6 

105 x 148 

A7 

105 * 74 

A8 

52 ^ 74 


majalah, 





amplop, 



C4 

229 x 324 

C 5 

229x 162 

C6 

114 x 162 

C 7 

114 x 81 

D 

224x115 


map gantung, 
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ordner 


1. Papan miring 

2. Kotak/laci kartu 


Buku tulis 


Buku ekspedisi 


76 




77 



Norma Perabot 


Meja 


Meja kantor daun 1600/800 
Meja tulis pribadi daun 700 (lebar) 
T empat kerja di depan jendela 400- 
5( 














RUANG TIDUR 


Norma benda 

Ukuran kasur sebagai dasar ukuran 
tempat tidur (kasur berisi kapok). 

Untuk tempat tidur ganda. 

Kasur ada yang satu bagian atau 
dua bagian. Untuk pembersihan, 
kasuryang dua bagian lebih praktis. 



Ukuran kasur tunggal 


a 

b 

c 

1800 - 

800 

150 

20P0 

900 
! 1000 

220 

Ganda 



a 

b 

c 

1800- 

1600 

150 

2000 . 

1900 

2000 

220 
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700 * 9 S 0 i L 1000 - 1200 


Ukuran pakaian menentukan 
pembagian almari bagian dalam 
menjadi 2, 3 dan lebih arah vertikal 
dan horisontal, dipakainya tundan 
atau laci, termasuk jumlah dan 
ukurannya. 


Alat-alat dan perlengkapan kos- 
metika menentukan besaran dan 
pembagian perabot rias. 






Norma perabot 


Almari pakaian 


Laci 


Benah malam 


































Cermin 


Toilet 

Laci jangan terlalu dalam atau 
terlalu tinggi. Kurang fungsional 
dan kurang hemat. 


Almari kotak (kepala tempat tidur) 
Untuk menyimpan perlengkapan 
tempat tidur seperti sprei, selimut 
dan sebagainya. 







Pakaian yang digantung di dalam 
almari, ada yang panjang dan ada 
yang pendek. Bila kedua kelompok 
itu (kelompok pendek dan kelom- 
pok panjang) kita pisahkan, di ba- 
wah bagian kelompok pendek ter- 
dapat ruang kosong. 

Konsisten dengan prinsip fungsi, 
maka pemanfaatan ruang secara 
maksimal harus diterapkan. Maka 
di bagian ini, kita berkesempatan 
menempatkan rakterbukaatau rak 
tertutup berlaci. Kotak tambahan 
ini bisa dipakai untuk menyimpan 
barang-barang kecil, seperti sapu 
tangan, kaos kaki, stocking, kain 
penghangat leher, dsb. Ditinjau dari 
segi konstruksi, hal ini juga mem- 
perkokoh stabilitas konstruksi su- 
dut almari. Ada pemecahan lain, 
yaitu pakaian panjang digantung 
tersendiri. Maka bagian samping 
bisa berupa rak terbuka, tempat 
simpan pakaian lipat atau perleng- 
kapan tidur yang lain. Dan pada 
kelompok pakaian pendek, seluruh 
bagian bawah dapat diisi dengan 
laci panjang sebagai tempat sim- 
pan tertutup. 
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Pembagian almari 2 pintu. 


Pada almari pakaian pada gambar 
di samping atas: suatu kombinasi 
pemecahan, yaitu dengan rak ter- 
buka dan kotak simpan pada bagi- 
an bawah kelompok pakaian gan- 
tung pendek. 


Pada almari pakaian pada gambar 
di samping bawah, terdapat kotak 
simpan yang lebar di bawah ke- 
lompok pakaian gantung pendek. 
Hal ini dilakukan bila pada bagian 
kelompok ini, diperlukan tempat 
yang lebar pula. 

Apabila diperlukan tempat (kotak) 
lebar tetapi kelompok pakaian 
gantung pendek tidak begitu ba- 
nyak, maka tempat luang yang ada 
dapat kita manfaatkan untuk rak 
terbuka. 









Pembagian almari 3 pintu. 

Pada almari pakaian 3 pintu pada 
gambar di samping atas: tempat 
simpan pakaian lipat; dua baris 
tiap tundan. Untuk ini, diperlukan 
lebar yang memadai supaya su- 
sunan barang tertata rapi. Bagian 
pakaian gantung panjang menjadi 
cukup lebar. Atas dasar konstruksi, 
pipa gantung di bagian tengah perlu 
diperkuat (diberi penahan tambah- 
an) supaya tidak melengkung oleh 
beban. Almari terasa longgar. 
Pengambilan leluasa. 


Pada almari pakaian, gambar 
samping bawah, kelompok pakaian 
gantung pendek makan tempat 
cukup lebar. Maka bagian bawah 
dapat ditempati kotak laci lebar 
dan sempit. Kelompok pakaian 
gantung panjang terpisah di sebe- 
lahnya. 
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Pembagian almari 3 pintu. 

Pemecahan hampir sama dengan 
pada almari dua pintu; pada bagian 
kelompok gantung pendek dapat 
ditempatkan kotak simpan lagi. 

Ada lagi pemecahan lain (gambar 
bawah). Bagian rak terbuka untuk 
pakaian lipat tersendiri; bagian 
tengah untuk kelompok pakaian 
gantung panjang dan bagian ke- 
lompok pakaian gantung pendek 
dengan laci di bawahnya. 



L 






Pembagian almari 4 pintu. 


Pembagian tempat simpan dapat 
kita atur seperti gambar di atas. 
Diadakan dua pembagian utama, 
yaitu dua pintu untuk tempat simpan 
pakaian lipat dan keperluan per- 
lengkapan tidur lainnya (selimut, 
sprei dsb), dan dua pintu tempat 
simpan pakaian gantung. Pada 
bagian tempat simpan barang lipat, 
kita sediakan dua baris dengan 
lebar ruang memadai dan satu ba- 
ris untuk tempat simpan barang 
lipat. 



Bagian pakaian gantung yang 
pendek, ruang dimanfaatkan seca- 
ra maksimal di bagian atas. Terjadi 
ketinggian gantung yang berbeda. 
Bagian atas bisa dipakai untuk me- 
nyimpan barang yang jarang ter- 
pakai seperti topi dsb. 

Gambar bawah, tempat gantung 
pakaian dengan pemecahan yang 
sama, ditempatkan di bagian te- 
ngah dengan 2 pintu. Kiri dan kanan 
digunakan sebagai tempat simpan 
barang lipat dengan satu pintu. 



v 
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Pembagian almari 4 pintu. 

A Gambar samping atas: bagian ke- 
lompok pakaian gantung pendek 
yang luas disatukan dengan bagian 
pakaian gantung panjang sehingga 
kalau pintu dibuka, ruang simpan 
ini terasa lapang. Karena bagian 
ini memerlukan tiga pintu, maka 
yang perlu kita pikirkan ialah tempat 
pemasangan engsel pintu yang di 
tengah (bagian gantungan). Kita 
tidak dapat menggunakan model 
pintu luar yang menutup rangka 
almari. Kita harus memilih pintu 
dalam (rangka almari terlihat). Ka- 
rena itu, mungkin engsel pintu tidak 
dipasang pada dinding tegak; harus 
digunakan engsel tumpu lepas 
(poros lubang pen tengah) yang 
dipasang pada dinding horisontal 
(dinding almari atas dan bawah). 

Gambar di bawah, tempat simpan- 
barang lipatan dua pintu dan tempat 
gantung dua pintu. 
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FAKTOR-FAKTOR (YANG MEM- 
PENGARUHI) DESAIN 

1. Pemilihan bahan. 

2. Hubungan antara bahan dan 
konstruksi yang tepat. 

3. Pembuatan proporsi yang tepat. 

4. Pemilihan bentuk. 

5. Pemilihan dekor. 

6. Pemilihan warna. 



PEMIUHAN BAHAN 

Dapat dipilih sifat-sifat bahan yang 
sama atau sifat-sifat bahan yang 
kontras, dengan melihat reaksi ba- 
han-bahan yang akan dipakai (ro- 
tan, kayu, plastik) itu sendiri. 

Perlu pula diperhatikan reaksi ka- 
rakter bahan pada manusia. 


POLA SAMA 
POLA KAYU 



POLA KAIN 
( ramai ) 


V 




( bersiul tenang ) 



BAHAN 

REAKSI 

BAHAN 

— — 

PERABOT 

FORMIKA 

4 - 

DINGIN 

KERAS 

LABORAT 

LOGAM 



WOL 

LUNAK 


+ 

HANGAT 

RUANG KELUARGA 

KAYU 
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HUBUNGAN ANTARA BAHAN 
DAN KONSTRUKSI YANG 
TEPAT 


Kursi gaya papan dari daerah pe- 
tani (kayu masif). 

Beban orang duduk menekan kaki 
ke belakang. 

Sandaran yang terbebani bergerak 
ke belakang. Pen tembus sandaran 
menekan (menahan) gerak kaki 
yang ke belakang. Diduduki makin 
kuat. 

Kursi gaya bubut dengan anyaman 
tali. 

Bila kursi diduduki, beban tertahan 
anyaman tali. Anyaman tali yang 
tertekan ke tengah menarik bingkai- 
bingkai tempat tali-tali diikatkan. 
Dengan begitu, bingkai tertarik 
merapat pada kaki yang menjadi 
hubungannya. Maka dengan di- 
duduki hubungan bingkai kaki 
makin kuat. 

Kekuatan kursi kayu (rangka) ini 
bergantung pada hubungan bingkai 
dan kaki-kakinya saja. 



PEMBUA TAN PROPORSI 
YANG TEPAT 

Proporsi yang serasi/imbang dapat 
dicapai dengan cara: 

- modular (Le Corbusier) 

- potongan kencana 


Reaksi proporsi 

1 . Garis atau warna bereaksi sa- 
ma. 

2. Tanpa ekspresi, lemah (ber- 
ulang). 

3. Ekspresi lebih keras. 

4. Ekspresi lebih keras lagi. 

5. Ekspresi tidak ada hubungan. 



MODULAR 


A B 

POTONGAN KENCANA 



Perbedaan pembagian kecil tidak 
baik, karena tidak harus jelas. 
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Proporsi terasa berbeda. Bidang 
almari terasa penuh sampai bawah. 


Proporsi diperkuat dengan mema- 
sukkan kaki. Bidang kotak almari 
terpisah dari lantai. 


PEMILIHAN BENTUK 

Dapat dipengaruhi melalui: 

- gaya (struktur) perabot, 

- kecenderungan mode, 

- gaya pada era masa lalu, 

- status pemakai. 





Yang dimaksud dengan gaya de- 
sain, ialah gaya bangun utama 
yang lahir atau terbentuk oleh kon- 
struksi utama yang diterapkan se- 
cara konsekuen dan seterusnya 
mempengaruhi bentuk luar pera- 
bot. Memang gaya perabot ini juga 
dipengaruhi oleh bahan dan tek- 
nologi yang ada serta bentuk-ben- 
tuk bangunan arsitektur. 

Gaya papan: 

Suatu gaya dengan ciri utama: dua 
dinding sampingnya terdiri atas 
satu lembaran papan yang turun 
dari atas ke bawah. Dan bagian ini 
cukup menonjol. 

Gaya rangka: 

Pada gaya ini, secara konsekuen 
semua bagian pembentuk perabot 
(pintu dan keempat dinding almari) 
berupa rangka dan panelnya. 

Gaya kaki: 

Gaya yang menonjolkan struktur 
kaki dengan jelas penuh dari atas 
ke bawah. 

Gaya kubus: 

Gaya yang menonjolkan bentuk 
kubus. Bagian lain (kaki misalnya) 
dikecilkan peran penonjolannya. 
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Gaya pada suatu era 


Yang dimaksud ialah gaya yang 
dilahirkan oleh suatu era peme- 
rintahan raja-raja zaman dahulu. 
Karena masyarakat saat itu ber- 
orientasi ke atas (raja, kepala 
bangsa), maka pengaruh raja ter- 
hadap rakyatnya besar juga, ter- 
masuk gaya arsitektur serta gaya 
perabotnya. 

Begitulah gayadesain dipengaruhi 
oleh cara berpikir atau arah orien- 
tasi masyarakat. Dalam perkem- 
bangannya, amat jelas terlihat gaya 
tiap raja sampai era berkurangnya 
peran raja. Sejalan dengan hal itu, 
desainpun berubah sampai gaya 
desain saat ini. Sebagai contoh, 
ditampilkan di sini gaya era di 
Eropa. 


Kecenderungan mode. 


Desain pakaian, perhiasan, ba- 
ngunan, tugu selalu mengalami 
perkembangan terus-menerus 
yang dipengaruhi oleh alam pikir 
dan budaya masanya. Masa ter- 
tentu melahirkan desain tertentu 
pula. Ada yang berumur panjang 
dan ada yang sesaat. Semua mo- 
de bisa ditimbulkan oleh ide per- 
seorangan dalam masyarakat 
suatu daerah atau pengaruh antar 
negara. 

Seperti dikatakan di atas, mode 
kini dipengaruhi oleh alam pikir, 
cara hidup, teknologi, penemuan 
bahan baru, penemuan konstruksi 
baru, penemuan perlengkapan 
baru dan sebagainya. 

Contoh: 

Gambar 1 : 

Gaya rural/pedesaan 
Menampilkan kesan kejujuran, ke- 
sederhanaan, keindahan alami. 

Gambar 2 : 

Gaya kubus menampilkan kesan 
kemajuan teknologi serba sem- 
purna, pasti. 

Gambar 3 : 

Gaya lengkungan-lengkungan 
yang timbul oleh penemuan pipa 
(bentuk-bentuk bulat) atau teknik 
metal. 



Gambar 3 


«L 


v. 
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Siapa si pemakai 


Ternyata pemakai menentukan 
gaya suatu desain, bahkan meru- 
pakan suatu faktor utama pada 
prinsip dasar mendesain. Karena 
sebenarnya, desain yang baik dan 
benar merupakan lambang siapa- 
kah aku ini (si pemakai). Apabila 
suatu desain tidak merupakan cer- 
min diri si pemakai, maka ia akan 
merasa asing (kejujuran suatu de- 
sain tidak tercapai) dan menolak- 
nya. Kalau hal ini dipaksakan, tim- 
bul konflik-konflik kejiwaan. Di sini- 
lah letak tanggung jawab moral 
seorang desainer dan di sini pula 
letak tolok ukur berhasil tidaknya 
^ suatu desain. Desainer memerlu- 
kan data-data tentang siapa sebe- 
narnya si pemakai, baik itu perse- 
orangan atau kelompok masya- 
rakat. 

Sebagai contoh: 

Gambari : Gaya seorang remaja 

laki-laki di kota. 

Gambar II : Gaya seorang pim- 
pinan perusahaan se- 
tengah baya. 

Gambar III: Gaya petani pedesa- 
an. 

Gambar IV: Gaya seorang wanita 
N karir setengah baya 

yang membujang. 
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PEMIUHAN DEKOR 


Pemilihan dekor diutamakan se- 
bagai aksen penghias saja, yang 
menunjang penampilan perabot. 


PEMILIHAN WARNA 

Warna termasuk salah satu elemen 
dekor. Warna memperkuat kom- 
posisi susunan benda/bidang. 
Warna bahan itu sendiri (kayu so- 
nokeling yang ungu, ramin yang 
bersih kuning) menentukan kom- 
posisi. 

Warna dipengaruhi oleh cahaya 
(cahaya mengubah warna). 



Dekor alur pintu 
untuk memper- 
jelas bagian-ba- 
gian perabot dan 
menarik arah le- 
bar serta me- 
ninggikan pera- 
bot. 


Dekor ukiran un- 
tuk memperkuat 
arah lebar. 
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LANGKAH-LANGKAH MENDESAIN PERABOT PESANAN 


Data Pemesan 


' - Keinginan/kesenangan 

- Masalah bentuk 

- Gaya perabot 

- Bahan 

- Warna 

- Perlengkapan 

- Keinginan pada saat penangan- 
an, misalnya mudah dibersihkan 
dan sebagainya. 

- Rencana penempatan 

- Ukuran-ukuran setempat 

- Status 

- Kebiasaan hidup, kerja 

Saran Perancang 

' - Tidak semua harapan pemesan 

dapat dipenuhi, misalnya bila 
perancang mengetahui bahwa 
permintaan tak bisa dikerjakan 
atau tidak akan baik sesuai de- 
ngan harapan. 



•> 
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Berikan pilihan-pilihan yang mung- 
kin. Misalnya soal bahan/warna, 
perancang memberi dalam keada- 
an sudah terkomposisi. 

Bukan contoh-contoh dari toko. 


Tetapi, kalau pemesan tetap ber- 
tahan, maka pedomannya ialah 
pemesan adalah raja. Namun pe- 
rancang berkewajiban memberi- 
kan sarannya sesuai dengan pe- 
ngetahuannya, juga untuk menjaga 
nama perancang. 

- Rencana penempatan perlu di- 
amati. 

Untuk mengetahui: 

* ukuran-ukuran yang diperlu- 
kan oleh keadaan, 

* tempat perabot, 

* soal pengangkutan, misalnya: 
lebar pintu lewat tangga me- 
nentukan konstruksi yang akan 
dipakai (konstruksi lepasan 
atau tidak), 
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* masalah adanya instalasi, 
misalnya skaklar, lampu, pipa 
air atau gas dan sebagainya, 

* warna yang sudah ada, 

* gaya yang sudah ada supaya 
perabot baru dapat serasi 
dengan lingkungannya. 


- Status untukdijadikan dasar ide. 


Pemilihan bahan dan konstruksi 

- Bahan dan bentuk diselaraskan, 
Misalnya, bila diinginkan adanya 
pelapisan bahan yang dapat 
mudah dibersihkan dan leng- 
kung; maka dipakai bahan tacon 
sheetdan bukan formikayang tak 
bisa dilengkung. 

- Konstruksi bila ada kesukaran 
angkutan. 

Dipecahkan dengan konstruksi 
lepasan atau perabot dibagi 
menjadi beberapa bagian. 


t 


Rencana bentuk/ide kasar 

- Buatlah beberapa gaya yang 
mendekati keinginan pemesan. 

- Data-data pemesan diusahakan 
semaksimal mungkin bisa ter- 
wujud. 

- Pengetahuan dasar merancang, 
pengetahuan bahan, pengeta- 
huan konstruksi pembuatan, ke- 
cenderungan mode, teknik 
menggambar memerlukan ke- 
pekaan mewujudkan keinginan 
pemesan. 

- Gambar dalam sketsa bebas 
dengan proporsi yang benar. 
Belum terskala. 


Perwujudan ide dalam gambar 
terukur/skala 

Hasil perwujudan ide dalam bentuk 
sketsa, belum dapat dijamin sesuai 
dengan ide, meskipun proporsi su- 
dah dipikirkan. 



Pemakai? 

- Jenis kelamin 

- Umur 

- Jabatan/Profesi 

- Hobbi 

- Temperamen 

- Kecenderungan bentuk 

- Kecenderungan warna 

- Kebiasaan kerja 
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Untuk itu ide perlu diwujudkan de- 
ngan lebih mendekati kenyataan 
' lagi dengan gambar skala/terukur. 
Sering terjadi apa yang dalam 
gambar sketsa baik, dalam gambar 
terukur menjadi tidak baik lagi, tidak 
sesuai dengan ide pertama, bukan 
saja soal bentuk tetapi juga ukuran 
bahan, reaksi bahan, penempatan 
perlengkapan dan sebagainya. 


Gambar Pesanan 

Gambar pesanan mencoba me- 
nampilkan desain yang merupakan 
gabungan harapan pemesan dan 
saran perancang. Dalam gambar 
ini dicoba ditampilkan gambaryang 
mendekati benda jadi, baik me- 
ngenai bentuk, besar/ukuran, ba- 
han, penempatan, warna dan se- 
bagainya. Harus dilakukan juga 
dengan terukur untuk memudah- 
kan proses produksi. Dalam hal ini, 
diperlukan ketrampilan dan kepe- 
kaan menampilkan gambar oleh 
perancang (lihatteknik pendukung 
mendesain pada buku Dekor dalam 
Gambar Interior). Umumnya gam- 
bar dibuat dengan skala 1 :20; 1 :5 
dan sebagainya, tergantung pada 
besar kecilnya benda. 
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Pemeriksaan Gambar Pesanan 
oleh Pemesan 

Harapan pemesan perlu diperiksa 
lagi melalui gambar pesanan. 
Apakah apa yang diinginkan 
dengan wujud awal (masih abstrak) 
sudah sesuai dengan rencana 
wujud akhir. Bila hal itu sudah co- 
cok, selanjutnya gambar diproses 
untuk diproduksi menjadi barang 
jadi lewat gambar kerja. Bila masih 
diinginkan perubahan-perubahan 
berupa penambahan-penambahan 
atau pengurangan-pengurangan 
dan sebagainya atau bahkan di- 
perlukan perubahan total dari awal, 
maka perlu dicari lagi bentuk baru. 
Selanjutnya proses diulang dari 
semula. 
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TEKNIK MENGGAMBAR 


TEKNIK MENGGAMBAR BEBAS 
TANGAN 

TUJUAN UNTUK. 

- mewujudkan ide secara kasar, 

- membantu dalam pembicaraan 
teknis, 

- pencatatan bentuk, ukuran, ba- 
han atau tempat secara cepat. 


1. Perabot 

2. Denah rumah/situasi 

3. Konstruksi/teknis 
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PERALATAN 


- Pensil lunak B s/d 8B. 

- Penghapus yang tidak merusak 
permukaan kertas. 

- Kertas yang agak kasar, tidak 
licin. 


Sikap: 

- tangan rileks, bebas 


PERSYARATAN GARIS 


garis, sudut yang kurang baik 









MACAM GARIS DAN BENTUK 
LATIHANNYA 

Garis lurus datar 

- Garis ditarik terusan dari kiri ke 
kanan (tanpa sambungan). 

- Jarak antar garis diusahakan 
sama (garis sejajar). 


Garis lurus tegak 

-‘Sama seperti pada garis datar, 
hanya posisinya tegak. 

- Garis tegak lurus 90° 

- Posisi kertas tetap. 


- Gabungan garis lurus datar dan 
tegak. 

- Sudut kotak-kotak yang terjadi 
sedapat mungkin 90°/siku. 




Garis lurus miring ke kiri 


- Garis ditarik dari atas ke bawah. 

- Jarak-jarak diusahakan selalu 
sama (garis sejajar) sehingga 
sudut tidak berubah. 


Garis lurus miring ke kanan 


- Sama dengan yang miring kiri 


Gabungan garis lurus miring ke kiri 
dan ke kanan. 



Garis lengkung 


' - Garis ditarik lengkung dari atas 
ke bawah. 

- Usahakan selalu sejajar. 


Garis lengkung dengan lengkung- 
an bervariasi. 
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Lingkaran 

- Latihan pertama: 

lingkaran dibuat tanpa terputus 
dari luar ke dalam. Latihan kedua 
dari dalam ke luar. 

- Usahakan lingkaran sebulat 
mungkin. 

- Supaya lingkaran tetap bulat, ja- 
rak antara garis sama. 


Komposisi lingkaran 

- Dibuat sesuai dengan latihan 
dasar secara bebas. 

- Setiap ruang/jarak yang ada, 
merupakan besaran lingkaran. 
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Komposisi kotak 

- Pada setiap pembuatan kotak, 
ditarik garis tanpa terputus di 
sudut (terusan). 

- Semua garis datar dan semua 
garis-garis tegak sedapat mung- 
kin sejajar. 





Komposisi segitiga 


- Pada setiap pembuatan segitiga, 
garis ditarik perlahan tanpa ter- 
putus di sudut (terusan). 

- Semua garis miring dan datar 
diusahakan sejajar (sudut tetap). 
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Komposisi garis lengkung 

" - Lengkungan-lengkungan dibuat 
dari kecil ke besar dan sebaliknya 
tanpa terputus. 






TEKNIK MEMBAGI GARIS 


- Penting untuk perbandingan 
yang mendekati kebenaran. 

- Dasar cara pembagian genap 
adalah pembagian menjadi 2 ba- 
gian sama. 

- Dasar cara pembagian ganjil 
adalah pembagian menjadi 3 ba- 
gian sama. 


- Pembagiantakteraturdilakukan 
dengan pemindahan pembagian 
pada garis lain berpotongan, 
yang lalu dipindahkan dengan 
garis sejajar. 


114 





1 



- Kemiringan 45°. Panjang ke- 
dalaman 1/2 panjang sebenar- 
nya. 


- Kemiringan 60°. Panjang keda- 
laman 1/3 panjang sebenarnya. 


- Macam-macam kemiringan un- 
tuk memperlihatkan bidang 
samping dan atas lebih banyak 
atau sedikit. 







Proyeksi Dimetri 

Benda miring dengan sudut kiri 7° 
dan kanan 42°. Tinggi benda 1 ba- 
gian (sebenarnya). Sisi sudut 42° 
1/2. Sisi sudut 7°-1. Terbanyak ter- 
pakai karena mendekati kenyata- 
an benda. 



Benda miring dengan sudut 30°/60°. 
Kedalaman dan tinggi benda 1:1. 
Dinamai perspektif militer. Baik 
untuk denah. 


Benda miring dengan sudut 30°/60°. 
Kedalaman 2/3 panjang sebenar- 
nya. 
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Proyeksi Isometri 


Benda miring dengan sudut kiri 30° 
dan kanan 30°. Tinggi dan keda- 
laman benda dalam keadaan se- 
benarnya 1 : 1 : 1 . 


* Benda miring dengan sudut 7° dan 
60°. Pada bagian 7° = 9/10 bagian 
60° = 1 /2 






DASAR MENGGAMBAR 
BENTUK GEOMETRI 

- kubus 

- segiempat panjang 





- piramid 

- silinder 


Sebagai bentuk dasar suatu ben- 
da, tentukan dahulu bidang-bidang 
yang akan banyak dilihat. Selan- 
jutnya proporsi/perbandingan- 
perbandingan ukuran mendekati 
kebenaran. 


Pada gambar kubus 

- sudut kemiringan benda ditentu- 
kan, 

t 

- proporsi tinggi, lebardan panjang 
ditentukan. 


Pada gambar balok persegi pan- 
jang 

- langkah awal seperti kubus, 

- proporsi tinggi, lebar dan pan- 
jang ditentukan dengan bantuan 
bidang bujur sangkar dan garis 
diagonal. 
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Pada gambar piramid 

- tentukan bidang pandang, 

- selanjutnya bentuk dasar piramid 
dengan garis diagonalnya, 

- tentukan tinggi piramid berda- 
sarkan perpotongan garis dia- 
gonal bidang dasar. 


Pada gambar silinder 

- seperti kita ketahui, dasar luar 
bentuk lingkaran adalah bujur 
sangkar; maka setelah menen- 
tukan bidang terpandang, buat 
bentuk dasar bujur sangkar, 

- lewat perpotongan garis tegak 
datar dan diagonal, akan mudah 
terbentuk elips dari silinder, 

- tentukan ketinggian silinder; la- 
kukan cara yang sama dengan 
dasar (perhatikan lebar-sempit 
bidang atas yang terlihat), 

- hubungkan atau tarik garis-garis 
vertikal yang diperlukan. 


URUTAN GAMBAR SKETSA 


Proporsi 

- Gambar dengan perbandingan 
ukuran-ukuran yang mendekati 
kenyataan. 


- Pembagian garis besar gambar. 
Cara-cara pembagian garis perlu 
diperhatikan. 


- Penyempurnaan gambar secara 
berinci. 

Bagian perbagian. 



TEKNIK MENGGAMBAR 
PANDANGAN 


Pengertian gambar pandangan 

- Kotak persegi empat terletak 
pada ruang yang terbentuk oleh 
dinding A, B dan C sebagai dasar. 

- Kalau ke arah bidang B diberikan 
sinar, maka pada bidang b ter- 
dapat hasil proyeksi benda (ba- 
yangan). Begitu pula ke arah A 
dan C. 


- Bila ruang tadi dibuka dan di- 
andaikan bayangan itu melekat 
pada bidang A, B dan C, maka 
akan tampak 3 sisi pandang 
kotak persegi pada bidang A, B 
dan C sebagai tampak muka 
pada B, tampak samping pada A 
dan tampak atas pada C. 


* 


Benda tampak pada gambar pro- 
yeksi miring. 


Benda tampak dari segi pandang 
an. 

- Pandangan muka 

- Pandangan atas 

- Pandangan samping kanan 



Urutan gambar pandangan 

^ Gambar umumnya dengan skala 
dan terukur pasti. 


Gambar garis besar. 


Bagian-bagian utama. 


Gambar dengan detail untuk 
menghidupkan gambar mendekati 
kenyataan. 


TEKNIK GAMBAR PERSPEKTIF 


PENGERTIAN 

Gambar perspektif menampilkan 
rencana mendekati wujud sebe- 
narnya. Untuk perencana atau un- 
tuk pemesan. 

Pada pemandangan alam, maka: 

- deretan tiang listrik, 

- rel kereta api dan sebagainya, 
melenyap pada satu titik di ca- 
krawala. Begitu pula sebuah 
kotak. 


Semua rusuk-rusuknya yang 
mengarah ke cakrawala/horizon 
melenyap pada satu titik di horizon/ 
cakrawala. 

Maka garis cakrawala juga dinamai 
horizon. Titik tempat melenyapnya 
semua garis dinamai titik lenyap. 



Pada gambar pandang terdapat: 

- bentuk 

- ukuran 

- pembagian 

Pada gambar perspektif gambar 
benda dalam dimensi (ruang). 
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Penting untuk perancang 

A - Gambar sketsa melalui peng- 
amatan benda. 

- Gambar perspektif terkonstruksi 
dan terukur. 

Ada 3 sistem yaitu: 

1. paralel, 

2. dengan 1 titik mata, 

3. dengan 2 titik mata. 


Gambar I lebih jelas dari gambar 
pandangan. Tetapi gambar II lebih 
dapat berbicara lagi. 
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Gambar 3 dimensi pada bidang 
datar. 




ISTILAH YANG DIPAKAI DAN 
PENGERTIANNYA 

Dengan ketinggian pandang yang 
berbeda akan tampil gambar sesuai 
dengan bidang yang lebih banyak 
terlihat. 
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Dengan menggeser titik pandang, 
dihasilkan orientasi bidang ke- 
' dalaman yang terpandang ber- 
beda. 


* 




Kerucut pandang 

Batas pandangan mata melihat 
benda dalam wujud baik dan benar. 
Maka perlu diusahakan benda se- 
lalu masuk dalam batas pandang 
ini. 


Supaya benda tampilbaik, perlu 
diperiksa apakah benda masuk 
dalam kerucut pandang, yaitu pe- 
meriksaan melalui tampak atas dan 
tampak samping. 


Bila ternyata benda pada salah 
satu pandangan (atas/samping) 
tidak masuk ke dalam kerucut 
pandang, perlu diadakan koreksi 
jarak titik pandang (mundur/maju). 
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Lihat pada ilustrasi tampak sam- 
ping. Si pengamat harus mundur 
supaya benda masuk di dalam ke- 
rucut pandang. Teknis pelaksana- 
an gambar konstruksi perspektif- 
nya: dari sisi luar bawah benda 
(dengan sudut 60 °) ditarik garis kaki 
segitiga pandang yang memotong 
garis ketinggian pandang (tinggi 
cakrawala). Di situlah tempat berdiri 
pengamat supaya hasil pandangan 
baik. Selanjutnya, tempat berdiri 
pengamat yang baru, dipindahkan 
ke gambar denah. 







KONSTRUKSI PERSPEKTIF 1 
TITIK MATA 


% 


Gambar denah 

- Gambar benda pada situasi 
gambar denah. 

- Tentukan sumbu pandang (sisi 
mana dari benda akan diper- 
lihatkan lebih banyak). 

- Dari sumbu pandang ukurkan 
tinggi horison supaya benda 
masuk dalam kerucut pandang 
(tinggi horison cara pemeriksaan 
pada tampak samping). 

- Buat sudut 60° yang memotong 
sumbu pandang, terdapat titik 
pandang. 

- Pindahkan kedalaman benda ke 
bidang gambar (sudut 45°). 

- Dari titik pandang, buat sudut 
45° (calon titik ukur benda). 



Gambar denah 


j: sumbu pandang 
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Gambar perspektif 


^ - Ukurkan (pindahkan) lebar ben- 
da, ukurkan tingginya (sebenar- 
nya) 

- Perpanjang sumbu pandang, 
sehingga memotong garis ho- 
rizon; terdapat titik lenyap (TL). 

- Perpanjang (tarik naik) dari titik 
calon titik ukur, memotong ho- 
rizon terdapat titik ukur. 

- Tarik semua titik sudut benda ke 
titik lenyap. 

- Pindahkan ukuran kedalaman 
benda ke garis dasar. 

- Hubungkan titik kedalaman 
benda pada garis dasar ini de- 
ngan TU. 

# - Memotong sisi luarbenda. Itulah 
batas benda. 

- Buat batas benda. 
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KONSTRUKSI PERSPEKTIF 2 
TITIK MATA 


Gambar denah 

1. Tentukan kemiringan benda 
(sisi mana yang dikehendaki 
terlihat banyak). 

Tentukan sumbu pandang de- 
ngan membagi lebar benda dari 
sisi-sisi terluar. 

2. Dari sumbu pandang ukurkan 
TC (untuk memeriksa dari sam- 
ping) buat sudut 60° memotong 
sumbu itulah titik pandang. 

3. Dari titik pandang buat garis 
sejajar dengan rusuk kanan 
benda sebagai calon titik le- 
nyap 1 . 

4. Dari titik pandang buat garis 
sejajar dengan rusuk kiri benda 
sebagai calon titik lenyap 2. 

5. Buat titik calon titik ukur 1 de- 
ngan pusat calon titik lenyap 1 
dan jari-jari ke titik pandang, 
busurkan. 

6. Begitu pula dari titik lenyap 2 un- 
tuk membuat calon titik ukur 2. 


Gambar perspektif 

Seperti pada 1 titik lenyap. 
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Ukuran-ukuran sebenarnya yang 
terskala (sesuai dengan skala 
'gambar) diukurkan pada bidang 
gambar. Untuk kedalaman sofa di 
sebelah kiri, untuk lebar sofa di 


sebelah kanan dan titik singgung 
sofa pada bidang gambar (garis 
dasar). Selanjutnya tarik garis ke 
TU1 (kiri) dan TU2 (kanan), per- 


potongan garis sisi benda dengan 
garis ke TU adalah ukuran-ukuran 


untuk gambar perspektif. 
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TEKNIK MENGHIDUPKAN 

GAMBAR 

TUJUANNYA 

Gambaryang baik untuk pemesan. 

Ciri-cirinya: 

- pemesan mudah memahami, 

- dengan 3 pandangan, 

- gambar dibuat berdimensi (ba- 
yangan, gelap terang), 

- harus tergambar seperti harapan 
yang ada pada pemesan, 

- bahan yang dipakai jelas, . 

- benda dekor penunjuk fungsi 
perabot, 

- kesah keseluruhan gambar baik. 
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TEKNIK BAYANGAN 


y Untuk memperjelas, dan untuk 
menimbulkan dimensi supaya 
indah dapat: dibuat berbayangan 
dan gelap terang. 


- Bidang-bidang yang berbeda 
gelap terangnya. 

- Adanya bayangan yang jatuh 
pada bidang lain. 


Sumber cahaya matahari 

Garis sinar sejajar kurang lebih 

45 °. 

^ Perbedaan kedalaman benda 
terlihat jelas (lihat gambar pan- 
dangan). 

Sumbercahaya lampu/lilin. Kurang 
baik, hasil bayangan menyebar. 
Kedalaman yang berbeda tidak 
terlihat. 


r 



Sudut jatuh sinar 


Tentukan lebar bayangan yang di- 
inginkan, terdapat sudut jatuh sinar. 
Karena matahari juga berpindah- 
pindah/bergerak, maka lebar ba- 
yangan juga dapat berubah. 





X 


Pegangan alur memanjang pada 
laci atau pintu. 


Terang (atas) 





Gelap 

Pada gambar pandangan 
digaris tebal 

Gelap (bawah 

X 




Pegangan alur 




Pintu sorong (pertemuan tengah). 


Pegangan bulat menonjol. 
Pegangan bulat takik. 


Dengan arsir blok penuh abu-abu. 
Dengan arsir garis. 
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i SIMBOL BAHAN SEBAIKNYA 

£ 

1 

| ^ 

j 9 - bukan gambar natural, cukup se- 

j cara simbolis, 

- jelas menunjukkan jenis bahan, 

- hanya dengan jenis garis tipis. 

- kekerasan garis disesuaikan 
dengan besar kecil skala. 

1 : 20 = halus 
1:10 = lebih keras 
1:5= lebih keras 


Anyaman (segi delapan) tak perlu 
merata. 

■m 

Anyaman rotan rapat. 

Kaca bening (arsir kurang lebih 45 
derajat). 

Kaca gelap. 

Kain 

I 


Pipa logam 





BENDA-BENDA DEKOR 


- Untuk menunjukkan fungsi. 

- Garis tipis. 

- Jangan natural. 

- Cukup berbentuk jelas. 


Dekor almari kaca tipis. 


Gambar, foto, lukisan 


Lampu gantung, berdiri, duduk 


Tanaman hias 


Gorden kain tipis dan tebal 



MENUJU DESAIN KHAS INDONESIA 


DASAR PEMIKIRAN 

^Pada hasil desain perabot saat ini, 
terdapat perabot yang bisa kita ke- 
tahui negara produsennya, selain 
nama perancangnya. 

Jadi ciri suatu negara akan tampil 
pada perabot. 

Ciri ini bisa timbul dari landasan 
falsafah hidup bangsa itu (Jepang). 
Pengaruh falsafah Budha tampil 
pada perabot lewat garis-garis 
tenangnya, bidang-bidang dan 
bentuk geometris yang sederhana. 

Ada pula ciri negara timbul dari 
pengaruh cara kerja. 

Misalnya: Denmark dan negara- 
& negara Skandinavia. Ciri kerja ta- 
ngan yang begitu dihargai, tampil 
pada desain perabot sebagai ciri 
negara. 

Bagaimana dengan kita di Indone- 
sia yang kaya dengan potensi 
bahan, tenaga, seni tradisional 
(yang masih berlingkup regional)? 
Tidak mungkinkah ciri-ciri yang se- 
lalu muncul pada seni tradisional 
dari Sabang sampai Merauke 
menjadi dasar desain perabot In- 
donesia? 

i' 
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BEBERAPA CIRI 


Memang untuk menghasilkan se- 
suatu di masa depan, kita tak luput 
dari pengaruh masa lalu dan masa 
sekarang. 

Barangkali dari titik ini, bisa mulai 
sedikit dikumpulkan ciri perabot 
Indonesia. 

Misalnya: 

- perabot umumnya hidup dari 
dekor seperti ornamen ukiran 
dan sebagainya, 

- garis yang banyak dipakai ialah 
garis lengkung; halus. 



DEKOR TRADISIONAL 


/ 


Ragam hias Jawa Tengah 


Ragam hias Kalimantan 
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KOMPLEKSITAS DESAIN BER- 
CIRI UNTUK MASA DATANG 


Memang sebenarnya masalah 
yang ada tidak terpecahkan de- 
ngan mudah dengan pengumpul- 
an ciri saja. Cara hidup dan situasi 
dua masa, masa lalu dan sekarang, 
memegang pengaruh yang besar, 
yaitu: 

- pengaruh beratus ragam ciri re- 
gional, 

- pengaruh komunikasi yang ser- 
ba cepat, 

- situasi politik (pelita), 

- perdagangan. 

- perkembangan ekonomi. 

- urbanisasi desa ke kota (hidup di 
rumah susun). 

- hubungan eksterior dan interior, 

- bentuk-bentuk arsitektur, 

- cara produksi (teknik) baru, 

- cara hidup keluarga. 




143 



PERDAGANGAN/PASARAN 
PERABOT DENGAN BENTUK 


Bentuk dipengaruhi oleh produsen 
Produsen menentukan konsumen 
Konsumen menentukan kebutuh- 


an. 


Pengaruh dari industri pada pa- 
saran perabot. 


Desainer industri perlu memper- 
hatikan kebutuhan konsumen. De- 
ngan resiko konsumen tidak me- 
nentukan bentuk. 


KONSUMEN 
DENGAN PERABOT 


Hal ini banyak dipengaruhi oleh 
perilaku konsumen. Beberapa hal 
dapat tercatat yaitu: 


- konsumen membeli karena 
mengikuti mode persaingan de- 
ngan tetangga, 

- konsumen membeli karena untuk 
sesuatu yang tidak dimiliki orang 
lain. 

- konsumen membeli antara harga 
dan kebutuhan barang sesuai, 

- konsumen membeli sesuatu 
yang dipahami, misalnya bahan, 
konstruksi dan sebagainya. 


PeniaK 
- prod 


- prod 


DESAINER 


INDUSTRI 


PRODUSEN 


Produ 

- DiQi 


BENTUK 


unru 

- Ber 

- Ha' 


KEBUTUHAN 


KONSUMEN 


Prod' 

- Me 


PREST1GE 


KONSUMEN 


HAR&A 


MEMBELI 


SESUAI 


KARENA . . . 


BARANG 


PAHAM AKAN 


BAHAN 


KONSTRUKSI, DSB 


r AWA 







Perilaku konsumen melahirkan: 
- produk masa, 
m - produk pesanan. 



Produk masa 

- Didasarkan pada kebutuhan 

um-um. 

- Be":u< yang disenangi masa. 

- Ha r ga eo h mu r ah. 


Produk pesanan 

- Memenunan konsumen yang 
rrergetanui perbedaan antara 
produk masa dan pesanan. 

- Harga ebin mahal. 
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